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BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

a. Dalam pencegahan kartu kredit bermasalah, pihak
Emitten sanéat berpegang teguh pada itikad baik
Cardholder vyang diseleksi melalui proses dan
substansi yang selektif dalam proses Aplikasi dan
Verifikasi. Dalam prakteknya proses-proses tersebut,
ketergantungan terhadap beberapa faktor-~faktocr pokok
yang sangat mendasar vyaitu kelemahan proses itu
sendiri dan sumber daya manusianya. Karena hal
térsebut berakibat fatal terhadap proses selanjutnya
dan timbulnya kartu kredit bermasalah pada akhirnya.
Dalam hal kartu kredit telah diterbitkan dan sudah
aktif, Blokir kartu mengkontrol keaktifan kartu
kredit.

b. Setelah diberikannya status bermasalah pada kartu
kredit, maka pihak Emitten akan menangani hal
tersebut secara berhati-hati dengan harapan dapat
dipulihkan kembali melaui petugas Reminder, namun
setelah upaya tersebut gagal pihak Emitten

mewakilkan atau menguasakan hak penagihannya kepada
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Collector agar terjadi negosaisi dengan Cardholder
dalam penyelesaian kartu kredit bermasalah. Setelah
tahapan tersebut maka pihak Emitten akan melakukan
upaya hukum terakhir dengan melalui proses
pengadilan, namun hal tersbut jarang sekali terjadi
karena tidak sebandingnya biaya perkara dengan

jumlah tagihan perkartu kreditnya.

2. Saran

a. Dengan adanya kelemahan pada proses dan substansi
dari proses Aplikasi dan Verifikasai, maka perlunya
suatu tahapan proses seleksi vyang lebih berlapis
dengan mengaktifkan keakuratan data yang diusahakan
didapat secara langsung dari nara sumber. Untuk
kekurangan sumber daya manusia, maka perlunya
peningkatan kreatifitas dan tanggung jawab para
petugas, hal tersebut dapat dengan cara rekrutmen
yang selektif dan memberikan pelatihan khusus.

b. Pada Reminder hendaknya perlu keaktifan dalam
membuat report kredit agar nantinya dapat berguna
pada proses selanjutnya.Dengan dipakainya pihak
ketiga, maka seharusnya pihak Emitten jeli menangkap
bahwa selama ini terjadi persamaan tata cara

penagihan dengan Field Collector, karena itu dirasa
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